BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Bangbros Cafe Rampal Kota
Malang, didapatkan kesimpulan bahwa hampir setengahnya perilaku remaja dalam
pencegahan Covid-19 masuk dalam kategori cukup sebanyak 31 remaja (44%), dan
dalam kategori kurang yaitu 27 remaja (37%), serta sebagian kecil perilaku remaja
dalam kategori baik yaitu 14 remaja (19%).
5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan

sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema serupa agar dilakukan uji
validitas dan reabilitas pada instrumen data agar data yang didapat lebih valid serta
memungkinkan untuk dikaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku remaja
tentang penerapan pencegahan Covid-19.

2. Bagi Lahan Penelitian

Pemilik Cafe agar lebih diperketat untuk penerapan protokol kesehatan (mengatur
jarak kursi, mengecek suhu badan pengunjung cafe sebelum masuk,
memperlengkap fasilitas yang menunjang protokol kesehatan seperti menambah
fasilitas mencuci tangan) agar perilaku remaja tentang penerapan pencegahan

Covid-19 lebih baik.



3. Bagi Responden

Penelitian ini dapat digunakan responden sebagai motivasi untuk aktiv mencari
informasi pencegahan Covid-19 pada remaja untuk lebih mendukung kegiatan
program pemerintah agar meningkatkan kepatuhan protokol pencegahan Covid-19

pada remaja.
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